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Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian dari keseluruhan bagian tubuh yang saling berhubungan antara satu dan lainnya, sehingga kesehatan gigi dan mulut sangat mempengaruhi kualitas hidup manusia khususnya anak. Faktor yang mempengaruhi penyakit gigi dan mulut adalah perilaku, lingkungan, gaya hidup individu, faktor sosial ekonomi, dan akses terhadap perawatan (Widyastuti & Supriatna, 2022a). Pada anak, faktor perilaku merupakan salah satu penyebab utama terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut.
Data World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 90% penduduk Indonesia masih menderita penyakit gigi dan mulut, dengan penyakit yang paling umum adalah karies (Anggow et al., 2017). Riskesdas 2018 melaporkan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/gigi berlubang/berpenyakit sebesar, (45,3%) (Rohmah et al., 2021)
Keterbatasan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dimasyarakat akan mengakibatkan kurangnya perhatian akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut. gigi yang tidak diobati menyebabkan rasa sakit yang dapat mengganggu fungsi mengunyah. Keadaan ini dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak karena mempengaruhi pola makan dan asupan makanan serta dapat menimbulkan masalah kesehatan lainnya. Selain itu, kondisi ini dapat mengganggu fungsi bahasa, senyum, dan lingkungan psikososial. Salah satu dari penyebab penyakit ini adalah perilaku yang tidak tepat untuk menjaga kebersihan mulut (Widyastuti & Supriatna, 2022a)
Dampak dari akibat ketidak tahuan anak terhadap kesehatan gigi dan mulut adalah rentannya anak terkena karies, yang berdampak pada kepecayadirian karena kondisi gigi yang tidak estetik dan bau mulut, akibat lainnya anak sering tidak hadir kesekolah karena sakit gigi. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut adalah mendidik anak untuk menjaga kebersihan gigi. anak usia sekolah dasar berusia 6 hingga 13 tahun dan memiliki karakteristik unik. anak usia sekolah dasar merupakan waktu yang ideal untuk melatih keterampilan motorik pada anak, diantaranya menyikat gigi (Puspitawati et al.,2022) Kemampuan menyikat gigi dengan baik dan benar merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut Keberhasilan menjaga kesehatan gigi dan mulut tidak hanya dipengaruhi oleh frekuensi dan durasi menyikat gigi yang tepat, tetapi juga oleh faktor menyikat gigi. (Puspitawati et al., 2022)
Pendidikan  kesehatan  gigi  dan  mulut (PKG) adalah proses  pendidikan yang timbul berdasarkan kebutuhan kesehatan gigi   dan   mulut   yang   bertujuan   untuk menghasilkan   kesehatan   gigi   dan   mulut yang  baik  dan  meningkatkan  taraf  hidup. Dalam proses pendidikan termasuk pendidikan    kesehatan    gigi    dan    mulut, individu    memperoleh    pengalaman    atau pengetahuan     melalui     berbagai     media pendidikan (Kantohe et al., 2016). Media yang digunakan adalah alat atau bahan sebagai saluran informasi. Media ini dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran bagi siswa, yang dapat merangsang keterampilan, berpikir dan perhatian pada siswa (Puspitawati et al., 2022). 
Media terbaik untuk pendidikan kesehatan gigi adalah media. untuk efektivitas maksimal. Beberapa media yang dapat digunakan adalah media cetak seperti flip chart. Media flipchart adalah salah satu media pembelajaran yang sederhana dan cukup efektif. Flipchart juga dikatakan efektif karena dapat digunakan sebagai pengantar pesan pembelajaran   secara   terencana   ataupun   secara   langsung   disajikan Flipchart adalah alat tulis yang terdiri dari lembar kertas berukuran besar. Biasanya dipasang di tepi atas papan tulis atau pada tripod atau kuda-kuda berkaki empat yang digunakan untuk presentasi (Widyastuti & Supriatna, 2022).
Beberapa penelitian menurut (Puspitawati et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Promosi Kesehatan Gigi Menggunakan Media Fliphchart Terhadap Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar” menyatakan hasil hasil uji statistik menunjukkan bahwa media flipchart efektif dalam meningkatkan pengetahuan pada siswa SDN Cempaka Putih Timur 03 yang dimana nilai p 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima. 
Sejalan dengan penelitian (Pratiwi et al., 2019) dengan judul “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut Menggunakan Flip-chart Terhadap Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Bagi Siswa Sekolah Dasar Remaja Parakan” menyatakan dengan analisis pre test dan post test menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan kedua kelompok memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai p=0.00 (p<0.05).Analisis Mann Whitney menunjukkan mean rankkelompok eksperimen > kelompok kontrol yaitu 59,03>21,98. Maka tingkat  pengetahuan  menyikat  gigi  setelah  diberikan penyuluhan dengan media flipchart pada anak sekolah dasar meningkat. 
Penelitian tersebut terdapat perbedaan yaitu uji normalitas dan tempat penelitian.Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik meneliti terkait judul “Efektifitas Media Promosi Flipchart Terhadapa Pengetahuan Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Siswa Kelas 4 SDN Johar Baru 29 Jakarta Pusat” banyak didapati karies, debris dan kalkulus yang berdampak berkurangnya rasa percaya diri anak. Dengan demikian upaya yang dilakukan adalah dengan adanya penyuluhan dengan media flipchart, diharapkan anak-anak mampu menjaga kesehatan gigi dan terhindar dari berbagai penyakit gigi dan mulut.
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[bookmark: _Toc120828988]Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana Gambaran Efektifitas Media Promosi Flipchart Terhadap Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Siswa Kelas 4 SDN Johar Baru 29 Jakarta Pusat?”
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Mengetahui adanya pengaruh penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan flipchart terhadap tingkat pengetahuan menyikat gigi bagi siswa kelas 4 SDN Johar Baru 29 Jakarta Pusat.
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a. Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum penyuluhan pada Siswa Kelas 4 SDN Johar Baru 29 pada penyuluhan dengan Flipchart.
b. Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sesudah penyuluhan pada Siswa Kelas 4 SDN Johar Baru 29 pada penyuluhan dengan Flipchart.
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1. [bookmark: _Toc127468629]Manfaat Teoritis
[bookmark: _Hlk118059250]Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan keilmuan yaitu ilmu kesehatan gigi dan mulut khususnya tentang gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media flipchart.
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a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media flipchart.
b. Bagi Institusi
Sebagai bahan informasi dan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media flipchart. Serta sebagai pertimbangan kelayakan media Flipchart sebagai bahan ajar/metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Responden
	Memberikan informasi, pentingnya menjaga kesehatan gigi, dan meningkatan kesadaran masyarakat umum tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi.
d. Bagi Masyarakat
	Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai kesehatan gigi dan mulut.
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Tabel Keaslian Penelitian. Daftar tabel penelitian terkait efektifitas penyuluhan dengan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap siswa kelas 4 SDN johar baru 29 jakarta pusat. 
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	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	[bookmark: _Hlk122460674]Promosi Kesehatan Gigi Menggunakan Media Fliphchart Terhadap Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar

	
	Nama peneliti
	Yuli Puspitawati , Ulliana , Silvia Sulistiani (2022)

	
	Variabel independen
	Media Flipchart.

	
	Variabel dependen
	Kesehatan Gigi 


	

	Metode 
	Quasi-experimental one group pre-test – post-test design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 sampel diambil secara Stratified Random Sampling

	
	Hasil 
	hasil uji statistik menunjukkan bahwa media flipchart efektif dalam meningkatkan pengetahuan pada siswa SDN Cempaka Putih Timur 03 yang dimana nilai p 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima. Kesimpulan: Media Flipchart efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi pada siswa SDN Cempaka Putih Timur 03. 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat.

	2.
	Judul
	Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

	No Tabel 1.1 Lanjutan


	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	
	Menggunakan Flipchart Terhadap Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Bagi Siswa Sekolah Dasar Remaja Parakan.

	
	Nama peneliti
	Eka Pratiwi, Wiworo Haryani (2019)

	
	Variabel independen
	Media flipchart.

	
	Variabel dependen
	Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi.

	





	Metode 
	Desain penelitian ini quasi eksperimen dengan rancangan Non randomized control group pretest posttest design. Jumlah responden didapatkan 80 anak. Sampel dibagi menjadi 40 responden kelompok eksperimen dan 40 responden kelompok kontrol. Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann Whit.

	
	Hasil 
	analisis pre test dan post test menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan kedua kelompok memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai p=0.00 (p kelompok kontrol yaitu 59,03>21,98. Tingkat pengetahuan menyikat gigi setelah diberikan penyuluhan dengan media flipchart pada anak sekolah dasar meningkat.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat.

	3.
	Judul 
	Penggunaan Media Flip Chart dan Poster terhadap Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Mahasiswa Kesehatan Gigi Puskesad

	
	Nama peneliti
	Putu Adi Widiantara 2021
	
	Variabel independent
	Penggunaan flipchart.

	
	Variabel dependent 
	Promosi kesehatan gigi dan mulut.

	
	Metode 
	metode deskriptif dengan desain two- group Pretest-Posttest Design.  Sampel penelitian adalah seluruh mahasiswa AKG Puskesad Tingkat II yang berjumlah 48 Mahasiswa. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok I dilakukan penyuluhan dengan media Flipchat dan Kelompok II dengan media Poster. Data yang dikumpulkan adalah data hasil penelitian yang dilakukan  mengunakan kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan.

	
	Hasil
	Data diuji dengan uji statistik non Parametrik yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa penggunaan media flip chart dan poster berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan gigi dan mulut pada mahasiswa akademi kesehatan Puskesad (p<0,05).

	NoTabel 1.1 Lanjutan


	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat.

	4.
	Judul
	Penggunaan Flipchart sebagai Media Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut Anak Usia Dini

	
	Nama peneliti
	Widyastuti & Supriatna (2022)
	
	Variabel independen
	Media Flip Chart.

	
	Variabel dependen
	Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut.

	
	Metode 
	metode quasi eksperimen dengan Pre eksperiment one group pre-test postest group design, sampel 20 anak. Pengujian data menggunakan shapiro wilk dan wilcoxon test.

	
	Hasil 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flipchart efektif sebagai upaya peningkatan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini ditunjukkan dengan nilai 0.000. Pengetahuan anak ditunjukkan dengan nilai 0.000 dan sikap anak ditunjukkan dengan nilai 0.000. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media flipchart efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap anak usia dini.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya berbeda.


	5.
	Judul
	efektifitas media flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada sdn cempaka putih timur 03	

	

	Nama peneliti
	Nurlatifa Kholifatu Fadliyah (2022)
	
	Variabel independen
	Media Flip Chart.


	
	Variabel dependen
	Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut.


	
	Metode 
	Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan quasi eksperimen with pre & post test design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 sampel diambil secara Stratified Random Sampling.

	
	Hasil 
	hasil uji statistik menunjukkan bahwa media flipchart 

	
	
	efektif dalam meningkatkan pengetahuan pada siswa SDN Cempaka Putih Timur 03 yang dimana nilai p 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat
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1. [bookmark: _Toc127468633]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 – Januari 2023.
[bookmark: _Toc127468634]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini direncanakan menggunakan media Flipchart.
[bookmark: _Toc127468635]Ruang Lingkup Materi	
Penelitian ini mengambil materi Efektifitas Media Promosi Flipchart Terhadap Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Siswa Kelas 4 SDN Johar Baru 29 Jakarta Pusat dengan menggunakan flipchart. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan mengambilan data menggunakan kuesioner data primer. 
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